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Abstrak 

Masa kanak-kanak merupakan periode emas tempat daya imajinasi berada 

pada titik puncak, namun pemanfaatan aktivitas mewarnai di lembaga 

pendidikan sering kali masih bersifat mendikte dan membatasi ekspresi anak. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan stimulasi 

kreatif yang humanis guna memperkuat aspek kreativitas, motorik halus, dan 

kemandirian anak melalui pendekatan yang membebaskan. Metode 

pelaksanaan memadukan pendekatan partisipatif dan pedagogi humanistik 

inklusif, di mana anak diberikan otoritas penuh dalam berekspresi melalui 

empat tahapan utama: orientasi kasih sayang, eksplorasi alat, bimbingan 

mandiri (scaffolding), serta refleksi dan apresiasi. Hasil observasi 

menunjukkan adanya transformasi perilaku dan keterampilan anak yang 

signifikan pada tiga domain utama. Pada perkembangan sensorimotor, 

terjadi peningkatan koordinasi mata dan tangan pada kelompok usia 4-6 

tahun serta penguasaan teknik gradasi pada kelompok usia 7-10 tahun. 

Dalam domain kognitif-kreatif, anak menunjukkan keberanian ekspresi 

simbolik melalui penggunaan palet warna non-konvensional yang 

merepresentasikan suasana hati mereka. Pada domain psikososial, terjadi 

peningkatan kemandirian dan rasa percaya diri yang ditandai dengan 

kemampuan anak mengambil keputusan tanpa validasi konstan dari orang 

dewasa, serta keberanian mempresentasikan karyanya di depan umum. 

Simpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan seni yang 

humanis dan membebaskan efektif membangkitkan motivasi intrinsik, 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus, serta membangun karakter 

mandiri anak secara berkelanjutan.  

Kata kunci: Kemandirian Anak; Kreativitas; Mewarnai; Pedagogi 

Humanistik  

 

Abstract 

The early years of childhood are a time when imagination is at its peak, yet 

the use of colouring activities in educational institutions often remains 
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dictatorial and limits children's expression. This community service 

programme aims to provide creative stimulation to strengthen children's 

creativity, fine motor skills, and independence through a liberating approach. 

The implementation method combines a participatory approach and an 

inclusive humanistic pedagogy, in which children are given full authority to 

express themselves through four main stages: orientation to affection, 

exploration of tools, scaffolding, and reflection and appreciation. Observasi 

menunjukkan transformasi perilaku dan keterampilan yang signifikan pada 

tiga domain utama. In the sensorimotor domain, there was an increase in 

hand-eye coordination in the 4-6 age group and an improvement in the use of 

gradation techniques in the 7-10 age group. In the cognitive-creative domain, 

children demonstrated courage in expressing themselves symbolically 

through the use of unconventional colour palettes to represent their moods. 

In the psychosocial domain, there was an increase in independence and self-

confidence, as evidenced by the children's ability to make decisions without 

constant validation from adults, as well as their courage to present their work 

in public. The conclusion of this activity is that a humanistic and liberating 

art approach is effective in stimulating intrinsic motivation, optimising fine 

motor skills, and building children's independent character in the long term. 

Keywords: Children's Independence; Creativity; Coloring; Humanistic 

Pedagogy  

 

 

PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak, khususnya pada rentang usia 4 hingga 10 tahun, merupakan 

periode emas di mana daya imajinasi berada pada titik puncaknya. Pada fase ini, anak-

anak memiliki dorongan alami untuk bereksplorasi dan mengekspresikan apa yang 

mereka rasakan melalui bentuk dan warna1. Mewarnai, meski sering dipandang sebagai 

aktivitas sederhana, sebenarnya merupakan proses yang sarat makna bagi perkembangan 

anak2. Kegiatan ini menjadi jembatan bagi anak untuk mulai mengenali dunia visual 

secara mendalam melalui elemen warna, bentuk, tekstur, hingga pemahaman akan ruang. 

Seiring dengan berkembangnya kemampuan berpikir simbolik, anak belajar bahwa setiap 

 
1 Zulvia Misykah et al., “Kegiatan Lomba Mewarnai Sebagai Wadah Melatih Kreativitas Siswa Sekolah 

Dasar Kelas Rendah Coloring Competition Activities as a Place to Train the Creativity of Lower Grade 

Elementary School Students,” no. 3 (2024): 58–64. 
2 Muhammad Ilyas Thamrin Tahir et al., “Literasi Kewirausahaan Pada Petani Kopi Di Desa Benteng Alla 

Utara Enrekang Entrepreneurial Literacy in Coffee Farmers in Benteng Alla Utara Village, Enrekang,” 

Masyarakat Berdaya Dan Inovasi 3, no. 1 (2022): 19–24, https://doi.org/10.33292/mayadani.v3i1.90. 
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goresan warna mewakili makna tertentu yang merepresentasikan perasaan dan persepsi 

mereka terhadap realitas di sekitarnya3.  

 

Dalam konteks pendidikan, mewarnai bukan sekadar aktivitas motorik, melainkan 

instrumen kognitif dan emosional yang penting4. Di banyak lembaga pendidikan usia 

dini, kegiatan ini digunakan sebagai indikator untuk mengamati kesiapan belajar anak. 

Kemampuan anak dalam memegang krayon dengan mantap, mengarahkan gerakan 

tangan secara presisi, hingga menyelesaikan tugas secara tuntas, mencerminkan 

kematangan motorik halus dan kapasitas konsentrasi yang baik5. Hal ini sejalan dengan 

pandangan yang menyatakan bahwa variasi kemampuan anak dalam mewarnai dapat 

menjadi cermin dari tahapan perkembangan sensorimotor serta kesiapan mereka dalam 

menerima stimulasi yang lebih kompleks6.  

 

Lebih jauh lagi, mewarnai memiliki dimensi sosial yang mampu membangun 

karakter. Melalui kegiatan ini, anak belajar berinteraksi, bertukar alat warna, hingga 

memberikan apresiasi terhadap hasil karya teman sebaya. Interaksi sosial tersebut sangat 

krusial dalam menumbuhkan empati, keberanian berekspresi, serta kemampuan 

kolaborasi7. Menurut Burhan & Rosita (2025), suasana menyenangkan yang tercipta 

dalam kelompok seni mampu meningkatkan kepercayaan diri anak secara signifikan. 

Oleh karena itu, program pengabdian ini dirancang untuk memberikan stimulasi kreatif 

yang humanis guna memperkuat aspek kreativitas, motorik halus, dan kemandirian anak 

melalui pendekatan yang membebaskan8,9
 

 

METODE 

Metode pengabdian ini memadukan pendekatan partisipatif dan pedagogi 

humanistik yang inklusif. Dalam kerangka kerja ini, anak tidak diperlakukan sebagai 

objek yang hanya menerima instruksi, tetapi sebagai individu unik yang memiliki 

pengalaman, preferensi warna, serta cara berekspresi masing-masing. Pendekatan ini 

bertujuan untuk merangsang kesadaran diri anak melalui ruang yang memberikan 

 
3 Misykah et al., “Kegiatan Lomba Mewarnai Sebagai Wadah Melatih Kreativitas Siswa Sekolah Dasar 

Kelas Rendah Coloring Competition Activities as a Place to Train the Creativity of Lower Grade 

Elementary School Students.” 
4 Patricia Tanuwijaya et al., “Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Lomba Edukatif 

Di Pendidikan Anak Usia Dini Desa Rancagong” 2, no. 3 (2025): 1–8. 
5 Linusia Marsih and Mateus Rudi Supsiadji, “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan 

Mewarnai” 01, no. 02 (2018): 137–38. 
6 Peningkatan Kreativitas et al., “Jurnal Lamellong : Pengabdian Kepada Masyarakat” 2 (2025).  
7 Kreativitas et al. 

8 Publikasi Hasil Pengabdian and Kegiatan Masyarakat Volume, “Available Online at: 

Https://Journal.Aspirasi.or.Id/Index.Php/ASPIRASI” 3 (2025). 

9 Marsih and Supsiadji, “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Mewarnai.” 
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kebebasan dalam mengambil keputusan. Sebagai contoh, pada fase pemilihan warna, 

anak diberikan otoritas penuh untuk menentukan kombinasi warna tanpa dikoreksi secara 

langsung oleh fasilitator. Pendamping hanya memberikan arahan ringan ketika anak 

terlihat kebingungan atau mulai kehilangan fokus, sebuah praktik yang didukung oleh 

temuan Qatrunnada et al. (2025) bahwa pembelajaran berbasis observasi dan demonstrasi 

yang luwes mampu mendorong anak untuk belajar secara mandiri10. 

 

Secara teknis, langkah-langkah pelaksanaan disesuaikan dengan rentang usia 

peserta (4-10 tahun) melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan (Orientasi Kasih Sayang): Fasilitator menciptakan suasana yang 

hangat untuk membangun kedekatan emosional. Ruangan ditata agar anak merasa 

nyaman, aman, dan bebas untuk bereksplorasi. 

2. Tahap Eksplorasi Alat: Anak-anak diperkenalkan dengan berbagai media pewarna 

seperti krayon, pensil warna, atau spidol. Mereka diberi kesempatan untuk 

merasakan tekstur alat tersebut sebagai bentuk stimulasi sensori. 

3. Tahap Bimbingan Mandiri (Scaffolding): Fasilitator berperan sebagai motivator yang 

mendampingi tanpa mendikte. Anak-anak didorong untuk menyelesaikan lembar 

gambar mereka sesuai dengan imajinasi masing-masing. 

4. Tahap Refleksi dan Apresiasi: Setiap anak diberikan kesempatan untuk menceritakan 

makna di balik karyanya. Hal ini melatih kemampuan komunikasi sekaligus 

menumbuhkan rasa bangga atas pencapaian pribadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menghasilkan data observasi yang kaya 

mengenai transformasi perilaku dan keterampilan anak. Pembahasan hasil ini dibagi ke 

dalam tiga domain utama: perkembangan sensorimotor, kognitif-kreatif, dan psikososial-

kemandirian. 

1. Analisis Perkembangan Sensorimotor dan Motorik Halus 

Berdasarkan hasil pengabdian, terdapat perbedaan signifikan dalam kontrol 

motorik halus berdasarkan kelompok usia. Peserta usia 4-6 tahun pada awalnya 

menunjukkan kesulitan dalam menjaga kestabilan tekanan krayon. Namun, melalui 

pendekatan bimbingan mandiri, terlihat kemajuan pada koordinasi mata dan tangan ( 

hand-eye coordination). Anak-anak mulai mampu mengarahkan gerakan tangan 

mengikuti kontur gambar tanpa bantuan fisik dari pendamping. 

 

Pada kelompok usia 7-10 tahun, kompleksitas keterampilan meningkat pada aspek 

teknik. Mereka mulai mengeksplorasi gradasi dan pencampuran warna (blending) untuk 

menciptakan volume pada gambar. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan 

mewarnai yang dilakukan secara konsisten mampu mematangkan otot-otot intrinsik 

 
10 Ruth Donda et al., “MELALUI KEGIATAN MEWARNAI,” no. 1 (2023): 41–47. 
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tangan yang esensial bagi keterampilan menulis dan aktivitas fungsional lainnya di 

sekolah. Hal ini memperkuat teori bahwa stimulasi motorik melalui seni adalah fondasi 

bagi kesiapan akademik yang lebih luas. 

 

2. Manifestasi Kreativitas dan Ekspresi Simbolik 

Dalam domain kognitif, kreativitas anak muncul melalui keberanian berekspresi 

simbolik. Pendekatan humanis yang tidak memberikan batasan "warna yang benar" 

memicu anak untuk melakukan eksplorasi palet yang tidak konvensional. Sebagai contoh, 

ditemukan beberapa anak yang mewarnai objek dengan warna yang merepresentasikan 

suasana hati mereka, bukan realitas objektif (seperti matahari berwarna ungu atau rumput 

berwarna oranye). 

 

Kebebasan ini secara efektif mereduksi hambatan psikologis seperti ketakutan akan 

kegagalan atau "salah". Anak-anak menunjukkan peningkatan kelancaran (fluency) 

dalam menghasilkan ide-ide baru. Ketika mereka merasa dihargai terlepas dari hasil 

akhirnya, daya imajinasi mereka berkembang lebih pesat. Hal ini membuktikan bahwa 

kreativitas akan tumbuh subur dalam lingkungan yang memberikan rasa aman secara 

emosional dan menghargai orisinalitas setiap individu. 

 

3. Transformasi Psikososial (Kemandirian dan Kepercayaan Diri) 

Indikator kemandirian yang paling menonjol adalah kemampuan anak untuk 

membuat keputusan tanpa terus-menerus menoleh kepada orang dewasa untuk meminta 

validasi. Pada awal kegiatan, banyak anak yang bertanya, "Warna ini boleh tidak?" 

Namun, setelah diberikan penguatan bahwa mereka adalah "tuan atas karya mereka 

sendiri", anak-anak mulai bekerja dengan penuh percaya diri. 

 

Aspek sosial juga berkembang pesat melalui interaksi antar-peserta. Adanya proses 

berbagi alat warna dan diskusi santai mengenai gambar teman sejaya membangun empati 

dan apresiasi. Sesi refleksi di akhir kegiatan menjadi puncaknya, di mana anak-anak yang 

semula pemalu mulai berani tampil ke depan untuk mempresentasikan karyanya. 

Kemampuan verbalisasi ini menunjukkan bahwa mewarnai telah menjadi media bagi 

anak untuk membangun narasi diri dan memperkuat konsep diri yang positif. 

Kemandirian dalam menyelesaikan tugas (task commitment) hingga tuntas menjadi bukti 

nyata bahwa motivasi intrinsik anak dapat dibangkitkan melalui kegiatan yang relevan 

dengan minat mereka. 
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Gambar 1. Lomba Mewarnai Anak - Anak 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada stimulasi kreatif 

melalui aktivitas mewarnai pada anak-anak usia 4 hingga 10 tahun telah berhasil 

dilaksanakan dengan baik. Penerapan pendekatan pedagogi humanistik yang inklusif dan 

partisipatif terbukti efektif memberikan ruang kebebasan bagi anak untuk mengeksplorasi 

kemampuan diri tanpa adanya tekanan atau batasan kaku. Melalui tahapan pelaksanaan 

yang terstruktur—mulai dari orientasi kasih sayang, eksplorasi alat, bimbingan mandiri 

dengan metode scaffolding, hingga sesi refleksi dan apresiasi—kegiatan ini mampu 

memberikan dampak positif yang nyata pada tiga domain utama perkembangan anak.  

Pada domain sensorimotor, kegiatan ini berhasil mengoptimalkan keterampilan motorik 

halus anak. Peserta pada kelompok usia dini (4-6 tahun) menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam koordinasi mata dan tangan serta kontrol tekanan alat warna. Sementara 

itu, peserta pada kelompok usia yang lebih tua (7-10 tahun) mampu meningkatkan teknik 

mewarnai mereka melalui eksplorasi gradasi dan pencampuran warna yang lebih 

kompleks.  Dalam domain kognitif dan kreativitas, tiadanya batasan objektivitas warna 

memicu keberanian anak untuk mengeksplorasi palet warna secara non-konvensional 

sebagai bentuk ekspresi simbolik dari suasana hati mereka. Hal ini secara efektif 

mereduksi hambatan psikologis seperti ketakutan akan berbuat salah, sehingga daya 

imajinasi anak dapat berkembang dengan optimal.  Terakhir, pada domain psikososial, 

pendekatan yang membebaskan ini berhasil mentransformasi kemandirian dan rasa 

percaya diri anak. Anak-anak yang awalnya membutuhkan validasi konstan dari orang 

dewasa berubah menjadi individu yang berani mengambil keputusan sendiri atas 

karyanya. Interaksi sosial selama kegiatan juga membangun empati, budaya berbagi, 
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serta kemampuan komunikasi verbal yang baik, terutama ketika anak dengan berani 

mempresentasikan narasi di balik hasil karya mereka di depan teman sebaya. Secara 

keseluruhan, program pengabdian ini telah berhasil membangkitkan motivasi intrinsik 

dan komitmen tugas anak melalui aktivitas yang menyenangkan dan relevan dengan 

minat mereka.   

. 
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